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Abstrak

Budaya organisasi memainkan peran sentral di lingkungan pendidikan. Tak terkeculai peran
budaya organisasi dalam mebentuk sikap tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial bagi
guru merupakan komitmen integral untuk memimpin dan memengaruhi perkembangan
moral serta kesejahteraan siswa. Guru PAUD memiliki peran yang krusial dalam membentuk
karakter, nilai-nilai, dan perilaku anak-anak pada tahap awal perkembangan mereka. Penilian
ini bertujuan untuk mengaitkan peran budaya organisasi dalam pembentukan siakap
tanggung jawab sosial PAUD. Metode penelitian kali ini menggunakan metodologi penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dimana data diperoleleh melalui hasil observasi
langsung dan wawancara. Hasil dari peneilitian kali ini menunjukkan bahwa peran budaya
organisasi memliki keterikatan dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial guru PAUD
dengan aspek pembentuknya yakni model peran dan teladan, pangajaran dan pendidikan
karakter, hubungan keluarga dan penerapan nilai-nilai organisasi. Aspek tersebut tentunya
memberikan kontribusi yang penting dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial yang
kuat di antara para guru PAUD.

Kata Kunci: budaya organisasi; tanggung jawab sosial; guru paud.

Abstract

Organisational culture plays a central role in the educational environment. The role of
organisational culture in shaping attitudes of social responsibility is no exception. Social
responsibility for teachers is an integral commitment to lead and influence the moral
development and well-being of students. Early childhood teachers have a crucial role in
shaping children's character, values and behaviour in the early stages of their development.
This study aims to relate the role of organisational culture in shaping PAUD social
responsibility attitudes. This research method uses a qualitative research methodology with a
descriptive approach where data is obtained through direct observation and interviews. The
results of this research show that the role of organisational culture has an attachment in
shaping the social responsibility attitude of PAUD teachers with its forming aspects, namely
role models and role models, teaching and character education, family relationships and the
application of organisational values. These aspects certainly make an important contribution
in shaping strong social responsibility attitudes among PAUD teachers.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal pendidikan formal yang memainkan
peran sentral dalam membentuk dasar perkembangan anak-anak (Hanifah et al., 2023). Pada
periode ini, anak-anak mulai mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif
mereka (Hidayah, 2023). Guru-guru di tingkat PAUD memiliki tanggung jawab besar dalam
membimbing dan membentuk perkembangan anak.

Dalam konteks guru pendidikan anak usia dini juga menjadi fondasi awal bagi
perkembangan karakter guru PAUD yang berperan sebagai pendidik (Yenti, 2021). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana budaya organisasi sekolah di Nakula
memengaruhi sikap tanggung jawab sosial guru PAUD.

Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran sentral dalam proses
pembentukan karakter dan perkembangan sosial anak-anak (Wira & Trisdyani, 2020). Mereka
bukan sekadar pendidik, mereka juga berperan sebagai contoh yang menjadi panutan dalam
membentuk sikap dan nilai-nilai sosial anak-anak (Illahi et al., 2022). Seiring dengan peran
signifikan ini, muncul tanggung jawab sosial yang besar yang melekat pada guru-guru PAUD.
Tanggung jawab ini tidak terbatas pada aspek pendidikan formal, melainkan juga mencakup
dimensi sosial dan etika yang relevan dengan perkembangan anak. Oleh karena itu,
pemahaman dan praktik tanggung jawab sosial yang kuat di kalangan guru-guru PAUD
merupakan aspek yang sangat penting.

Salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan PAUD yakni pembentukan sikap
tanggung jawab sosial. Sikap ini mencakup perasaan empati, kepedulian terhadap sesama,
dan partisipasi dalam kegiatan sosial yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
(Adnyani et al., 2019). Karakter tanggung jawab sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan aspek penting dalam menjalankan peran
mereka sebagai pendidik anak-anak usia dini. Menurut (Rachmah et al., 2022), anak-anak usia
dini merupakan kelompok usia yang sangat rentan dan berada dalam tahap perkembangan
yang sangat krusial. Dalam konteks ini, peran seorang guru PAUD tidak hanya terbatas pada
tugas-tugas pembelajaran formal, melainkan juga mencakup tanggung jawab moral dan etika
yang mendalam dalam membentuk karakter anak-anak.

Penting untuk menekankan bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya,
seorang guru PAUD tidak hanya menjadi pemberi materi pembelajaran, tetapi juga menjadi
model atau contoh bagi anak-anak. Guru PAUD memiliki peran sentral sebagai figur yang
diobservasi oleh anak-anak dalam merespons, menginternalisasi, dan mereplikasi sikap
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pendekatan guru sebagai model perlu diperkuat,
menciptakan interaksi yang positif dan membangun kesadaran bersama tentang pentingnya
tanggung jawab sosial sejak dini.

Namun, pembentukan sikap tanggung jawab sosial guru PAUD tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu. Budaya organisasi di sekolah atau lembaga pendidikan
PAUD juga memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku guru. Budaya organisasi
mencakup norma, nilai, dan keyakinan yang mengarahkan tindakan anggota organisasi
(Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi di sekolah atau
lembaga PAUD sangat memengaruhi perilaku guru dan staf lainnya. Dalam lingkungan ini,
peran guru sangat menonjol dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial anak-anak.
Tetapi aspek yang sering kali terabaikan adalah peran yang dimainkan oleh budaya organisasi
dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial guru PAUD.

Sejauh ini penelitian mengenai pendidikan, terdapat serangkaian kajian tentang peran
budaya organisasi dalam mempengaruhi perilaku dan kinerja individu, terutama dalam hal
meningkatkan komitmen dan kinerja mereka. Tetapi, fokus penelitian sebelunnya tersebut
belum secara spesifik mengaitkan budaya organisasi dengan sikap tanggung jawab sosial
guru PAUD. Kehadiran budaya organisasi dalam penyelenggaraan pendidikan berperan
penting dalam membentuk nilai, keyakinan, dan interaksi dalam lembaga pendidikan
(Fitriana et al., 2021). Oleh karena itu, budaya organisasi sangat penting dalam menciptakan
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lingkungan yang kondusif bagi pengajaran dan pembelajaran yang efektif, serta dalam
membentuk pengalaman pendidikan secara keseluruhan baik bagi pendidik maupun peserta
didik (Ferine et al., 2021). Dalam kenyataannya guru PAUD bukan hanya pengajar materi
pelajaran, tetapi juga model peran yang penting dalam membentuk kepribadian dan sikap
anak-anak (Retnaningtyas & Zulkarnaen, 2023). Guru PAUD yang memahami pentingnya
pembentukan sikap tanggung jawab sosial dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan anak-anak sebagai individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosial mereka.

Budaya organisasi sekolah mencakup nilai-nilai, norma, dan etika yang dianut oleh
seluruh anggota sekolah, termasuk guru (Hayati & Junani, 2023). Hal menciptakan kerangka
kerja yang membentuk perilaku, ekspektasi, dan model peran dalam lingkungan sekolah.
Dalam kasus ini, budaya organisasi yang mendorong nilai-nilai seperti empati, tanggung
jawab sosial, dan contoh baik sangat memengaruhi cara guru PAUD memahami dan
melaksanakan peran mereka dalam pendidikan anak usia dini.

Peran budaya organisasi dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial guru PAUD
menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini akan menginvestigasi sejauh mana budaya
organisasi yang ada di lingkungan Guru PAUD Nakula di Kota Tangerang Selatan
memengaruhi pembentukan sikap tanggung jawab sosial guru. Peran budaya organisasi ini
mungkin berbeda-beda di berbagai lembaga pendidikan PAUD, dan oleh karena itu,
penelitian ini akan berfokus pada guru-guru yang bekerja di lingkungan PAUD Nakula.

Studi tentang budaya organisasi dalam konteks pendidikan memberikan pandangan
yang sangat penting tentang bagaimana norma, nilai, dan perilaku yang tertanam dalam
budaya organisasi dapat mempengaruhi individu di lingkungan pendidikan. Hal ini juga
relevan dengan pendekatan untuk membentuk sikap tanggung jawab sosial guru PAUD, yang
merupakan elemen kunci dalam memberikan pendidikan yang holistik dan responsif
terhadap kebutuhan anak-anak di usia dini.

Penelitian terbaru dalam bidang pendidikan dan pengembangan anak telah menyoroti
pentingnya peran guru-guru PAUD dalam membentuk nilai-nilai sosial pada anak-anak,
dimana hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Faiz & Purwati, 2022) yang
menyatakan bahwa peran seorang guru sebagai pewaris nilai-nilai dan agen moral harus
disadari betapa signifikannya dalam menanamkan prinsip-prinsip moral. Menurut
(Salsabilah et al., 2021) guru yang memiliki wewenang harus digunakan dengan bijak, bukan
hanya untuk mendikte siswa, melainkan untuk menciptakan norma-norma yang
mengedukasi siswa agar mereka patuh pada nilai-nilai yang berlaku di lingkungan tersebut.

Disisi lain, terdapat kebutuhan untuk lebih mendalami peran budaya organisasi, yang
mencakup nilai-nilai, norma, dan etika yang ada dalam lingkungan kerja guru-guru PAUD.
Hal ini juga berkaitan dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan karakter dan
tanggung jawab sosial dalam kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
hubungan antara budaya organisasi dan pembentukan sikap tanggung jawab sosial di
kalangan guru-guru PAUD.

Meskipun telah ada penelitian yang menghubungkan pendidikan karakter dan
tanggung jawab sosial dalam pendidikan, sedikit yang mengkaji peran budaya organisasi
dalam konteks guru-guru PAUD. Ada kebutuhan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
ini dan memahami bagaimana budaya organisasi di PAUD Nakula di Kota Tangerang Selatan
mempengaruhi sikap tanggung jawab sosial para guru. Dengan demikian, penelitian ini
mencoba menjawab pertanyaan tentang sejauh mana budaya organisasi berperan dalam
membentuk sikap tanggung jawab sosial di kalangan guru PAUD.

Penelitian ini bertujuan untuk mengaitkan peran budaya organisasi dalam membentuk
sikap tanggung jawab sosial guru PAUD Nakula di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam budaya organisasi yang
berkontribusi pada pengembangan sikap tanggung jawab sosial guru PAUD. Kemudian
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara budaya organisasi dan
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sikap tanggung jawab sosial, serta memberikan wawasan yang dapat digunakan dalam
pengembangan pendidikan karakter dan pelatihan guru PAUD.

Metodologi

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Dimana penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian
yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi satu atau beberapa variabel bebas tanpa adanya
perbandingan atau hubungan dengan faktor lain (Ramdhan, 2021). Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengaitkan pemahaman yang mendalam
tentang peran budaya organisasi dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial guru PAUD
di Nakula, Kota Tangerang Selatan.

Metode pengumpulan data melibatkan observasi, atau analisis dokumen dan
wawancara mendalam. Setelah data terkumpul kemudian analiais data dilakukan melalui
pendekatan deskriptif kualitatif. Data dari observasi dan wawancara dianalisis dengan
merinci temuan-temuan yang muncul, mengidentifikasi pola-pola, dan merumuskan temuan
yang relevan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini melibatkan 8 orang guru. Lokasi
penelitian dilakukan di PAUD Nakula Kota Tangerang Selatan. Pengumpulan data dapat di
ilustrasikan pada gambar 1.

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data /

Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Skema Pengumpulan Data

Hasil dan Pembahasan

Dengan memahami peran budaya organisasi sekolah dalam membentuk sikap
tanggung jawab sosial, dimana guru PAUD berperan sebagai agen pembentukan karakter,
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan moral anak-anak
sekaligus membentuk para pendidik yang bertanggung jawab dan berperan sebagai teladan
bagi generasi muda. Peran budaya organisasi dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial
Guru PAUD Nakula, Kota Tangerang Selatan, dapat mencakup berbagai aspek, seperti:

Model peran dan teladan

Budaya organisasi menciptakan kerangka nilai dan norma yang menjadi landasan bagi
perilaku individu di dalamnya (Fahrudin, 2020). Budaya organisasi yang positif menciptakan
guru-guru PAUD yang menjadi contoh yang baik bagi semua anggota komunitas sekolah.
Guru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menunjukkan sikap tanggung jawab
sosial yang positif dalam tindakan sehari-hari mereka. Misalnya saja dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas membimbing dan menginspirasi siswa dengan perilaku dan
sikap yang positif. Siswa belajar dari guru-guru mereka tentang bagaimana berinteraksi
dengan orang lain, bersikap sopan, dan menjaga lingkungan sekolah. Model peran yang
ditetapkan oleh guru-guru PAUD akan memengaruhi perkembangan sosial dan moral siswa.

Selain itu, guru-guru menjadi contoh teladan bagi anggota masyarakat di sekolah dan
wilayah sekitarnya (Munawir et al., 2023). Menurut (Firnando, 2023) guru memiliki kontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang positif di sekolah dan turut berperan dalam membentuk
hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat. Disisi lain, sikap tanggung jawab
sosial yang ditunjukkan oleh guru-guru PAUD adalah investasi berharga dalam membentuk
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budaya organisasi yang sehat dan memberikan dampak positif pada perkembangan anak-
anak. Guru cenderung memperoleh inspirasi dari lingkungan sekitarnya, baik dari rekan-
rekan sejawat atau kolega kerha maupun dari pimpinan dalam organisasi (Rahmawati et al.,
2023). Jika mereka melihat bahwa nilai tanggung jawab sosial diprioritaskan dan dipraktikkan
oleh rekan kerja atau pimpinan mereka, ini dapat menjadi motivasi bagi mereka untuk
mengikuti teladan yang ada.

Hal ini jelas kiranya bahwa dengan penerapan budaya organisasi yang ideal menjadi
pilar penting dalam menumbuhkan nilai tanggung jawab sosial guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Dengan adanya budaya organisasi yang mendukung, guru PAUD menjadi
model peran yang positif dalam mengintegrasikan nilai-nilai tanggung jawab sosial. Langkah-
langkah konkret seperti partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, penunjukkan teladan melalui
tindakan nyata, dan penguatan nilai-nilai etika menjadi bagian integral dari budaya tersebut.
Dengan demikian, model peran dan teladan ini menciptakan lingkungan di mana nilai
tanggung jawab sosial bukan hanya diajarkan, tetapi diwujudkan secara konsisten dalam
praktik sehari-hari guru PAUD.

Pengajaran dan pendidikan karakter

Keberadaan budaya organisasi menjadi salah satu menjadi unsur penting terciptanya
pengajaran yang penuh makna dan penerapan pendidikan karakter (Jazuli, 2022). Hal ini di
buktikan bahwa guru-guru PAUD di sekolah ini memiliki peran penting dalam
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan etika ke dalam kurikulum mereka. Mengingat
prekteknya Guru-guru PAUD memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter
siswa-siswa. Mereka menggunakan kurikulum yang dirancang khusus untuk
mengembangkan kesadaran sosial dan etika di antara anak-anak. Di samping memberikan
pengetahuan akademis, pendidik juga memberikan arahan kepada siswa tentang pentingnya
menghormati orang lain, merasakan empati terhadap sesama, serta menjaga kelestarian
lingkungan sekitar (Wahyudin et al., 2022).

Dengan kegiatan pengajaran dan pendidikan karakter merupakan salah satu aspek
utama yang mendorong terbentuknya sikap tanggung jawab sosial melalui budaya organisasi.
Dengan demikian, pendekatan ini memainkan peran integral dalam memperkuat nilai-nilai
tanggung jawab sosial di kalangan guru PAUD. Melalui pengajaran yang terfokus pada
pengembangan karakter, serta adopsi nilai-nilai tanggung jawab sosial dalam budaya
organisasi, dapat diciptakan lingkungan pendidikan yang merangsang dan membantu guru
dalam membimbing anak-anak dengan teladan yang konsisten. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter menjadi sarana yang kuat untuk memupuk sikap tanggung jawab sosial
yang bertahan dalam kehidupan sehari-hari, seiring dengan upaya membangun budaya
organisasi yang mendukung dan mempromosikan nilai-nilai tersebut.

Budaya organisasi sekolah yang mendorong pengajaran dan pendidikan karakter ini
menciptakan lingkungan di mana siswa belajar untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab dan peduli terhadap orang lain dan dunia di sekitar mereka. Sebagai akibatnya, mereka
tumbuh sebagai warga yang berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan demikian, guru-
guru PAUD memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa budaya organisasi sekolah
mendukung pengajaran dan pendidikan karakter. Mereka tidak hanya mengintegrasikan
nilai-nilai sosial dan etika ke dalam kurikulum, tetapi juga menjadi contoh yang baik bagi
siswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Budaya organisasi
yang berorientasi pada pengembangan karakter ini memberikan landasan yang kuat bagi
pertumbuhan pribadi dan moral siswa.

Hubungan keluarga

Penerapan budaya organisasi yang baik berpotensi membentuk ikatan yang kuat
antara guru, siswa, dan orang tua (Husnah et al, 2021). Guru-guru berperan sebagai
perpanjangan keluarga, dan mereka berusaha untuk menciptakan ikatan yang mirip dengan
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hubungan keluarga dengan siswa mereka. Melalui hubungan yang kuat seperti ini, para guru
memiliki potensi untuk memberikan dampak pada sikap dan perilaku anak-anak di luar
konteks sekolah. Mereka tidak hanya berperan sebagai pendidik dalam ruang kelas,
melainkan juga sebagai mentor dan teladan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Rantauwati,
2020).

Melalui hubungan yang terjalin, orang tua dan guru dapat bekerja sama dalam
mendukung perkembangan anak-anak. Komunikasi yang terbuka antara guru dan orang tua
memungkinkan mereka untuk berbagi informasi tentang perkembangan anak, masalah yang
dihadapi, dan bagaimana mereka dapat bersama-sama membantu anak-anak tumbuh dan
berkembang. Hal ini menciptakan kolaborasi yang kuat antara sekolah dan rumah, yang
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Borganisasi sekolah di PAUD Nakula membantu menciptakan hubungan keluarga
yang erat antara guru, siswa, dan orang tua. Hal ini tentunya memberikan dampak positif
pada perkembangan siswa, karena mereka merasa didukung dan diarahkan oleh sekeliling
mereka, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Integrasi antara lingkungan
keluarga dan budaya organisasi di lembaga PAUD memiliki dampak besar dalam membentuk
sikap tanggung jawab sosial guru. Ketika hubungan keluarga dan budaya organisasi saling
mendukung, tercipta keselarasan yang mendorong pemahaman bersama tentang nilai-nilai
tanggung jawab sosial yang perlu ditanamkan pada anak-anak. Dengan demikian, kolaborasi
yang erat antara keluarga dan lembaga PAUD dalam membentuk budaya yang konsisten
memainkan peran krusial dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial pada guru
PAUD, sekaligus memberikan contoh dan landasan kuat bagi anak-anak dalam
menginternalisasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Penerapan nilai-nilai organisasi

Penerapan nilai-nilai organisasi menjadi salah satu aspek pendorong yang sangat
penting dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial melalui budaya organisasi.
Dengan adanya nilai-nilai yang tercermin dalam budaya organisasi, para anggota organisasi,
termasuk guru PAUD, cenderung terdorong dan terinspirasi untuk mengadopsi dan
menerapkan sikap tanggung jawab sosial dalam interaksi mereka sehari-hari. Ketika nilai-nilai
tersebut dijadikan pedoman dalam keputusan dan tindakan, ini menciptakan lingkungan di
mana tanggung jawab sosial menjadi bagian integral dari praktik dan norma-norma yang
dijunjung tinggi oleh seluruh anggota lembaga PAUD. Dengan cara ini, penerapan nilai-nilai
organisasi menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial, yang
pada gilirannya akan memengaruhi perilaku dan kontribusi positif para guru PAUD terhadap
anak-anak dan lingkungan sekitar mereka. Sebagaimana dikutip dalam (Fahira & Ramadan,
2021) nilai-nilai positif seperti kejujuran, rasa saling peduli, dan keadilan ditekankan dalam
setiap aspek kehidupan sekolah. Guru-guru PAUD, memainkan peran kunci dalam
mempromosikan dan menerapkan nilai-nilai ini dalam praktek sehari-hari.

Dalam konteks ini, guru-guru memperlihatkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi
mereka dengan siswa. Mereka mengajarkan siswa tentang pentingnya kejujuran, bagaimana
merasakan empati terhadap sesama, dan bagaimana memperlakukan orang lain dengan adil.
Guru-guru bertindak sebagai model peran yang positif, memperlihatkan sikap dan perilaku
yang mencerminkan nilai-nilai organisasi sekolah. Selain itu, penerapan nilai-nilai organisasi
juga tercermin dalam interaksi guru-guru dengan masyarakat sekolah. Guru-guru berusaha
untuk membangun hubungan yang erat dengan orang tua dan anggota masyarakat sekolah
lainnya. Mereka mempromosikan kerjasama, komunikasi terbuka, dan saling pengertian,
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan sikap tanggung jawab sosial di
antara seluruh anggota komunitas sekolah.

Dengan demikian, budaya organisasi di PAUD Nakula tidak hanya berfokus pada
aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai positif. Penerapan
nilai-nilai organisasi seperti kejujuran, rasa saling peduli, dan keadilan oleh guru-guru PAUD
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menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan siswa sebagai individu yang
bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan serta masyarakat.

Sekolah memegang peran utama sebagai lembaga pendidikan setelah keluarga, dan
dalam peran tersebut mereka memiliki tanggung jawab besar dalam mengajarkan nilai-nilai
sosial dan etika kepada guru-guru terkhusus dalam penelitian ini Guru PAUD. Guru-guru
PAUD diberdayakan untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam membentuk sikap
tanggung jawab sosial pada anak usia dini. Mereka memainkan peran penting dalam
memperkenalkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial kepada siswa-siswa mereka,
membentuk pondasi yang kuat bagi perkembangan karakter sosial mereka.

Sebagai seorang guru tentunya memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam
memberikan contoh dan membimbing siswa tentang bagaimana menerapkan prinsip-prinsip
tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Jabri et al., 2023) menyatakan
bahwa guu tidak hanya menjadi pendidik di dalam kelas, tetapi juga menjadi mentor yang
memberikan teladan positif. Dengan mengintegrasikan konsep tanggung jawab sosial ke
dalam kurikulum dan interaksi mereka dengan siswa, mereka membantu membentuk dasar
yang kokoh untuk perkembangan karakter sosial anak usia dini.

Dalam konteks ini, sekolah dan guru-guru PAUD Nakula memainkan peran penting
dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial anak usia dini dan menciptakan fondasi
yang kuat bagi perkembangan karakter sosial mereka. Dengan mengutamakan nilai-nilai ini,
mereka membantu siswa tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab dan peduli
terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar mereka.

Guru PAUD berperan sebagai model peran yang kuat dalam membimbing siswa
dalam mengembangkan sikap tanggung jawab sosial. Mereka harus memiliki pemahaman
mendalam tentang konsep tanggung jawab sosial dan mampu mengintegrasikannya ke dalam
pengajaran dan interaksi sehari-hari dengan siswa. Selain menjadi contoh yang baik, guru
PAUD juga perlu diberdayakan untuk mengenalkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial
kepada siswa. Hal ini mencakup penggunaan metode pengajaran yang relevan, penggunaan
contoh kasus dalam pembelajaran, serta menciptakan lingkungan kelas yang mendorong
partisipasi siswa dalam kegiatan sosial yang bertanggung jawab.

Penelitian yang di lakukan oleh (Fibrianto & Yuniar, 2020) penelitian ini juga
mendukung hasil dari penelitia yang di lakukan, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam berorganisasi tentu akan mencakup nilai dan norma yang berpengaruh terhadap
tingkah laku anggotanya, dan nilai-nilai ini menciptakan budaya yang tercermin dalam
seluruh aktivitas yang dilakukan. Kemudian dalam penelitian yang di lakukan oleh
(Anggreni, 2021) meyakini bahwa budaya organisasi memainkan peran penting dalam sektor
pendidikan dan manajemen sumber daya manusia, serta memengaruhi kesuksesan keduanya
secara signifikan. Karena budaya organisasi merupakan identitas kolektif dan prinsip-prinsip
panduan bagi sekelompok individu dengan tujuan bersama. Bahkan (Ucar & ipek, 2019)
dalam penelitian menyatakan bahwa budaya organisasi memengaruhi pembentukan sikap
tanggung jawab sosial dalam lingkungan pendidikan.

Peran budaya organisasi dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial sangat
relevan dengan konsep bahwa dalam organisasi, terdapat nilai dan norma yang berpengaruh
pada perilaku para anggotanya. Budaya organisasi di PAUD Nakula mencakup nilai-nilai
yang menggerakkan guru-guru PAUD untuk menjadi agen perubahan aktif dalam
membentuk sikap tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini tercermin dalam seluruh aktivitas
yang dilakukan oleh guru-guru PAUD. Budaya organisasi yang kuat dan terfokus pada
tanggung jawab sosial berperan penting dalam membimbing guru-guru dalam menciptakan
pengalaman pendidikan yang holistik bagi siswa-siswa mereka. Namun dalam praktiknya
sebagaimana dikatakan oleh (Bolat & Korkmaz, 2021) bahwa pemahaman dan penyesuaian
nilai dan misi organisasi sangat penting untuk membentuk budaya yang positif, termasuk
dalam konteks pendidikan. Dalam membentuk sikap tanggung jawab sosial peran dari
budaya organisasi sangat penting, dengan nilai-nilai yang tergantung dalam budaya
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organisasi dalam implentasinya bertujuan untuk membentuk karakter individu dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung tanggung jawab sosial yang positif
(Mlinarevi¢ et al., 2022). Bahkan dalam (Clark, 2019) menyatakan bahwa penerapan budaya
organisasi yang mendorong sikap tanggung jawab sosial akan mempengaruhi nilai,
keyakinan, interaksi, dan pengalaman pendidikan secara keseluruhan baik bagi pendidik
maupun peserta didik.

Penelitian ini dilakukan dengan lokus utama di salah satu satuan pendidikan saja,
tentunya hal ini menjadi salah satu keterbatasan dari penelitian ini, artinya hasil penelitian
kali ini tidak bisa di generalisasikan untuk seluruh satuan pendidikan karena setiap instansi
memliki budaya organisasi yang berbeda. Maka untuk rekomdasi bagi peneliti yang tertarik
menerliti topik sejenis dapat melibatkan beberapa satuan pendidikan dengan budaya
organisasi yang berbeda akan memperluas cakupan penelitian.

Simpulan

Peran budaya organisasi sangat penting dalam membentuk sikap tanggung jawab
sosial guru PAUD. Dengan peran budaya organisasi yang ideal tentunya dapat berpotensi
memberdayakan guru-guru PAUD untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam
membentuk sikap tangung jawab sosial. Sekolah, sebagai lembaga utama setelah keluarga,
memiliki peran kunci dalam mengajarkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial kepada guru,
yang kemudian membimbing anak-anak dalam mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga kedepannya dengan adanya budaya organisasi dapat
menjadi strategi guru dalam membentuk karakter sosial, serta bagaimana hal tersebut
berkontribusi pada perkembangan tanggung jawab sosial siswa.
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